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ABSTRAK 

Sistem Pentanahan adalah perencanaan instalasi kelistrikan untuk system proteksi, 

yang bertujuan untuk memberikan solusi menyeluruh berupa perlindungan 

peralatan elektronik, bangunan, ketersediaan layanan, dan keselamatan manusia 

terhadap kemungkinan bahaya kejut listrik serta kerusakan akibat petir/tegangan 

berlebih. Perencanaan system pentanahan membutuhkan jenis nilai tahanan tanah 

dan batang elektroda yang digunakan agar dapat mengetahui nilai pentanahan, 

diantaranya menggunakan alat ukur dan perhitungan dengan menggunakan 

perumusan untuk mencapai nilai tahanan yang ditetapkan menurut PUIL 2011. 

Hasil perhitungan nilai tahanan penangkal petir didapat 4,2 Ω dan hasil 

pengukuran didapat 9,5 Ω. Grounding rod pada tower yang terdiri dari 6 elektroda 

yang diparalelkan dengan jarak yang berbeda nilainya sebesar 0,44 Ω dan hasil 

pengukuran didapat 0,49 Ω dan kaki tower sebesar 4,9 ohm dengan hasil 

pengukuran didapat 1,15 Ω. 

Kata Kunci : Pentanahan, Sistem Pentanahan, Tahanan, Elektroda. 
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ABSTRACT 

Grounding System is the planning of electrical installations for protection 

systems, which aims to provide a comprehensive solution in the form of 

protection of electronic equipment, buildings, service availability, and human 

safety against possible electric shock hazards and damage due to lightning / 

excess voltage. Grounding system planning requires the type of ground resistance 

value and the electrode rod used to be able to find out the grounding value, 

including using measuring tools and calculations using the formulation to achieve 

the specified resistance value according to PUIL 2011. The results of the 

calculation of the lightning resistance value obtained are 4.2 Ω and the 

measurement results obtained 9.5 Ω. Grounding rods on the tower consisting of 6 

electrodes are paralleled with different distances of values of 0.44 Ω and the 

measurement results obtained 0.49 Ω and tower feet of 4.9 ohms with the 

measurement results obtained 1.15 Ω. 

Keyword : Grounding, Grounding system, resistance, electrode. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telekomunikasi pada saat ini merupakan hal yang sudah menjadi 

kebutuhan bagi kehidupan kita sehari-hari, begitu juga dengan koneksi jaringan 

internet dari perangkat kita yang dapat mengakses internet. Pada sebuah 

rangkaian jaringan telekomunikasi, Menara BTS (Base Transceiver Station) 

termasuk salah satu hal yang terpenting untuk terjadinya sebuah sistem 

telekomunikasi menjadi lancar. 

Pada sebuah Menara BTS (Base Transceiver Station) sangat rentan akan 

terkena sambaran petir karena tingginya menara tersebut. Tinggi dari menara BTS 

(Base Transceiver Station) tersebut bermacam-macam, mulai dari 40-100 Meter. 

Untuk melindungi Menara BTS (Base Transceiver Station) dari sambaran petir 

yang berakibat kerusakan pada peralatan listrik di sekitar Menara, maka 

diperlukan sebuah perlindungan untuk meminimalkan kerusakan. 

Pentanahan merupakan sistem yang umum digunakan di dunia kelistrikan 

yang bertujuan mengamankan peralatan-peralatan listrik maupun manusia yang 

berada disekitar gangguan. Perlengkapan yang tidak didasari pengetahuan tentang 

instalasi listrik dapat berbahaya apabila tidak dilakukan pemeliharaan serta 

pengamanan terhadap peralatan listrik yang ada. Terkadang kita pernah 

mendengar atau melihat sendiri terjadinya kecelakaan atau kebakaran rumah yang 
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ternyata hal tersebut disebabkan oleh konsleting listrik. Setelah ditelusuri 

penyebabnya adalah instalasi listrik yang tidak sesuai dengan PUIL 2011. 

System pentanahan yang sudah lama terinstal pada sebuah tower akan 

berpengaruh pada nilai dari resistansi tersebut, banyak factor yang menjadi 

berubahnya nilai dari resistansi tersebut. 

Dari penjelasan diatas maka penyusun berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Sistem Pentanahan Pada Tower BTS (Base 

Transceiver Station) Telkomsel di Bungaran Kota Palembang”. Dari hasil 

penelitian Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif 

untuk system pentanahan pada tower BTS telkomsel di bungaran kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dihadirkan adalah : 

1. Bagaimana Sistem Pentanahan pada tower BTS Telkomsel di Bungaran Kota 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui Sistem Pentanahan pada Tower BTS Telkomsel di Bungaran 

Kota Palembang 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar dalam pembahasan skripsi ini tidak meluas jauh maka perlu adanya 

batasan-batasan. Adapun batasan masalah pada penulisan skripsi ini adalah : 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu BTS pada STO Telkom di 

bungaran kota Palembang. 

2. Pembahasan hanya menganalisa sistem proteksi pentanahan pada BTS. 

3. Tidak membahas sistem kelistrikan dan sistem kerja pada BTS. 

1.5 Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Metode ini adalah mencari dan mengumpulkan data-data pada lembaga atau 

instansi yang berhubungan dengan permasalahan-permasalahan yang diangkat 

dalam penyusunan tugas akhir ini. 

2. Metode Literatur 

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan memakai referensi dari 

buku-buku yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. 

3. Metode Konsultasi 

Metode ini adalah melakukan konsultasi secara langsung dengan dosen 

pembimbing yang bersangkutan dengan masalah yang dibahas, metode ini 

juga untuk menjaga agar studi ini tetap pada jalur pembahasannya yang benar. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis akan menguraikan sistematika penulisan dari 

skripsi sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan dan manfaat, penulisan, 

pembatasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini mengemukakan tentang teori dasar yang berhubungan dengan 

sistem pentanahan, jenis-jenis sistem pentanahan, elektroda 

pentanahan, resistansi pentanahan, dan alat earth tester. 

BAB III Pengumpulan Data 

Bab ini antara lain membahas data lapangan mengenai kondisi tower 

BTS, Spesifikasi Sistem pentanahan pada tower BTS dan kondisi pada 

bangunan. 

BAB IV  Analisa Dan Pembahasan 

 Bab ini membahas mengenai Analisa dan Pembahasan dengan 

menggunakan data-data yang telah didapat. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 

dari penulis. 
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